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Abstrak
Penyebaran material sedimen yang masuk ke laut madra sungai di tentukan oleh debit aliran
sungai, volume muatan sedimen, kondisi arus, gedlogtdan pasang-surut. Hal yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimdistribusi material padatan tersuspensi (MPT)
dari muara Sungai Bengkulu menuju Perairan Bengkliwjuan penelitian ini adalah mengetahui
pola sebaran material padatan tersuspensi dari mu8ungai Bengkulu menuju Perairan Bengkulu
pada bulan Juni 2013. Penelitian ini menggunakamoehe studi kasus denganpendekatanstudikasus,
dimana penentuan lokasi pengambilan sampel sedimemggunakan metode sampling purposive.
Penelitian ini dilakukan 2 tahap, pengamatandan quémuran di lapangan, dan proses analisa di
laboratorium. Pengamatandanpengukuran di Perairaen@kulu terbagidalam 18 stasiun. Data
primer yang diukur meliputi titik koordinat, kedat@n dan muatan padatan tersuspensi (MPT).
Sedangkan data sekunder meliputi, arus, dan gelamb&ampel sedimen tersuspensi (MPT)
dianalisis di Laboratorium Geologi Laut LIPI (Lemdpa IImu Pengetahuan Indonesia).Sebaran MPT
memiliki nilai konsentrasi tinggi di Muara sung&iarena muara sungai membawa material sedimen
dari darat, sehingga nilai konsentrasi yang beratlanuara sungai lebih tinggi dibandingkan yang
berada di laut. Pola penyebaran MPT dari Muara saingang tinggi dan terlihat relatif sama menuju
perairan Bengkulu, karena arus yang terjadi mempiliggerakan yang sama sehingga sebaran MPT
pada Stasiun 1 — Stasiun 15 relatif sama.
Kata kunci : Pola sebaran Material Padatan Tersuspensi (MP$amudera Hindia, Perairan
Bengkulu.
Abstract
The spread ofenteringsediment loadinto the seafrenetstuaryis determinedbyriver flow, sediment
loadvolume, currentconditions, waveandtidal. Itipaoblem inthe researchishow thedistribution
ofsuspended solidmaterial MPT) fromBengkuluwatdiise research purpose is to understand the
distribution pattern of suspended solid materiainfr estuary towards Bengkulu waters on june 2013.
The research use case study method and the sandpdiation determination use purposive sampling
method. Reseach was done in 2 stage, that aredadmeasurement and labroratory analysis. Data
measurement in Bengkulu waters was done in 1&stafihe measured primary data are coordinate,
depth, and suspended solid material consentrat@tondary data are ocean current and wave data.
Suspended solid material consentration was analyzddboratorium Geologi Laut Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia (LIPI). Distribution ofMPTaasighconcentrationin theestuaryof the river,
because theriver mouthcarriessediment materialftomland, so that thevalue ofconcentration which
ishigher thanthe riverestuaryat sea. MPTPattern spireadofhigh riverestuaryandlooksrelatively
similarto thewaters ofBengkulu, whichoccursbecatise currenthasthe same motionso thatthe
distribution ofMPTatStation1-Station15is relativiblg same.
Keywords : Distribution of Materials Suspended Solids(MPAgljan Ocean, BengkuluWaters.
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1. Pendahuluan

Penyebaran muatan sedimen yang masuk ke laut daiansungai di tentukan oleh debit
aliran sungai, volume muatan sedimen, kondisi agelgmbang dan pasang-surut. Air tawar
dari hulu yangmasuk ke laut membawa muatan seddaendarat. Sebagian muatan sedimen
akan mengendap di muara sungai, dan sisanya akerusttan ke laut (Neilsoet al .,
1989).Sungai-sungai yang mengalir di kawasan peBisngkulu berhulu di kawasan Bukit
Barisan dan bermuara ke Samudera Hindia (BPDAShkiete2006).

Perairan pesisir Bengkulu berhadapan langsung dergamudera Hindia. Kondisi
perairannya terbuka dan memiliki karakteristik gghaperairan pesisir berenergi tinggi.
Karakteristik tersebut membuat penulis tertarik rpetajari bagaimana pola distribusi material
sedimen tersuspensi dari Sungai Bengkulu yang miesplerairan pesisir Bengkulu.

Hal yang menjadi permasalahan dalam penelitiaradailah bagaimana distribusi Material
Padatan Tersuspensi (MPT) dari muara Sungai Bengkehuju Perairan Bengkulu.

2. Materi dan Metode
a. Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini beruptagengukuran lapangan yang terdiri
dari sampel air, titik koordinat, kedalaman. Dagagukung yang di dapatkan tim peneliti dari
LIPI (Lembaga limu Pengetahuan Indonesia)yangtieddii arus dan gelombang.
b. Metode
M etode Pengukuran Data
Metode penelitian yang digunakan adalah metode &mslis. Penentuan lokasi stasiun
penelitian menggunakan metogerposive random samplingJumlah stasiun pengambilan
sampel pada penelitian ini ada 18stasiun (Gambdehjentuan titik koordinat stasiun sampling
dengan menggunakan GR&Igbal Positioning System
Sampel air laut diambil dengan menggunakan bidtoisen dari 18 stasiun yang masing-
masing dari kedalaman 0,2d, 0,6d, 0,8d, lalu dikesikedalam botol-botol sampel.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.
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Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan untuk analisa zat (pddeguspensi adalah sebagai berikut (Alaerts

dan Santika, 1984) :

1) Kertas saring dipanaskan (Whatman dengan ukuranOpts pm) didalam oven dalam
suhu + 105C selama 1 jam kemudian masukan dalam desikatdamae15 menit dan
ditimbang.

2) Sampel yang sudah dikocok 100 ml dimasukan kedatdat penyaringan yang
selanjutnya disaring dengan kertas saring.

3) Kertas saring diambil dari alat penyaringan kemudianasukan dalam oven pada suhu
+105°C selama 1 jam.

4) Setelah kering kemudian kertas saring dimasukanal&ed desikator ditimbang
penimbangan dilakukan berulang-ulang agar didapdiksaat yang konstan.

5) Perhitungan MPT menurut Alaerts dan santika (18@8&)ah sebagai berikut:

a-b gram
MPT = — ( : )
Keterangan:
MPT : Material Padatan Tersuspensi (gram/I)
a . Berat kertas saring dan beralTMéhg berada  di kertas
saring (mg)
b . Berat kertas saring (mg)

¢ : Volume sampel air (l)

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisa kandungan MPT sampel-sampelair lattgerairan pesisir di depan muara
Sungai Bengkulu disajikan di dalam Tabel 4.1.
Tabel 4.1.Nilai Konsentrasi MPT pada kedalaman 0,2d 0,8d.0,
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Kedalaman Pengambilan Sampel

(Mg/L)

Tanggal Stasiun  Kedalaman(M) 02d M 06d M 084 M
15/06/2013 1 10 336 2 316 o6 60 8
15/06/2013 2 19 36 38 172 114 724 152
15/06/2013 3 344 44 264 132 328 176
15/06/2013 4 21 364 42 344 126 412 168
15/06/2013 5 36 36 328 108 472 144
15/06/2013 B 10 38 2 384 6 304 B8
15/06/2013 7 15 328 3 408 9 424 12
15/06/2013 8 14 34 28 296 84 405 112
15/06/2013 9 21 30 2 364 126 352 168
16/06/2013 10 20 372 4 392 12 388 16
16/06/2013 11 21 352 42 348 126 496 168
16/06/2013 12 16 352 32 368 96 427 128
16/06/2013 13 20 328 4 276 12 432 16
16/06/2013 14 17 34 34 328 102 412 136
16/06/2013 13 12 32 24 308 72 336 96
16/06/2013 16 10 53 2 505 6 578 8
16/06/2013 17 7 2 14 808 42 B85 36
16/06/2013 18 5 e 1 98 3 120 4

Pola distribusi MPT pada permukaan di PerairangBelu dapat dilihat pada Gambar 2
sebagai berikut.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 415

el3 PETA SEBARAN MPT DI PERMUKAAN|
BENGKULU
o2 o4
3.75°S ) ————
.ll jL Skala 1 : 100.000

o10 of I- |-
- N.

» -

38 o0 R
A
4
- > . 1B D
o3
102.15°E 102.2°E 102.25°E 102.3°E

Gambar 2. Distribusi MPT Pada Permukaan Di Perairan Bengkulu.

Sebaran MPT pada permukaaan (Gambar 2) terlithgit konsentrasi yang cukup bervariasi
sekitar 30 mg/L - 106 mg/L. Konsentrasi MPT dengdai yang tinggi dijumpai pada Stasiun
18 sebesar 106 mg/L. Nilai MPT yang tinggi dikalarastasiun 18 terdapat di muara sungai,
tepat di mulut sungai yang merupakan akumulasi niaatggari darat.Hal ini sependapat dengan
Setiawanet al, (2012) muara sungai membawa material sedimendaaat, sehingga nilai
konsentrasi yang berada di muara sungai lebihitingg

Nilai konsentrasi MPT ke arah laut terlihat rélatima pada Stasiun 1 — Stasiun 15 sebesar
30 Mg/L — 37,2 Mg/L karena sedimen dari muara tgkahdan teraduk dan di distribusikan ke
laut oleh arus. Arus yang terjadi mengakibatkarakgn yang sama sehingga sebaran MPT
pada Stasiun 1 - Stasiun 15 relatif sama. Hatépendapat dengan Latief (2002) arus sebagai
salah satu faktor alamiah dapat mengakibatkan pessgsedimen.

Untuk memproleh gambaran distribusi MPT secarakadrdibuat 3 transek ditujukan pada
Gambar 3 berikut ini:
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PETASEBRARAN MPT VERTIKAL
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Gambar 3.Distribusi MPT Secara VertikalDi Perairan Bengkulu.

Pola sebaran MPT secara vertikal di Perairan Bdoghudibagi dengan 3 transek, transek A,
B, dan C. Transek ini terlihat dari titik awal maafStasiun 18) untuk melihat pola sebaran
konsentrasi MPT dari muara sungai menuju ke lagiliffat pola sebaran MPT yang tinggi dari
muara sungai karena adanya pengaruh dari daratan.
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Gambar 4.Distribusi MPT Secara Vertika Transek A Di PeraBangkulu.
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Pada transek A (Gambar 4) terdapat 4 Stasiun {UBt48, Stasiun 6, Stasiun 7, Stasiun 14 ).
Pada transek A memiliki kedalaman 5m sampai dedgam Terlihat pola sebaran yang tinggi
pada stasiun yang dekat muara pada kedalaman Bsiui$tl8) disebabkan oleh arus turbid
karenaadanya tekanan dari daratan sehingga sedimegalir mengikuti aliran air sungai dan
bermuara di laut.Pada kedalaman 10m konsentrasi &kBii berkurang karena jauh dari muara
dibandingkan dengan kedalaman 5m. Hal ini sependdgrgan Rifardi (2006) perbedaan
konsentrasi sedimen dipengaruhi juga oleh perbeaak dari sumber sedimen tersebut. Pada
transek A digambarkan dengan adanya gambar pamghbgvarna hitam menjelaskan bahwa
massa air yang bergerak dari muara sungai menujliake massa air ini membawa muatan
sedimen yang masuk dari muara menuju ke laut.
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Gambar 5.Distribusi MPT Secara VertikalTransek B Di PeraiBsngkulu.

Pada transek B (Gambar 5) terdapat 4 Stasiun iuSta8, Stasiunl5, Stasiun 8 dan Stasiun
9) dengan kedalaman 21m. Pola sebaran MPT padsekrd ini terlihat tidak jauh berbeda
dengan transek A
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Gambar 6. Distribusi MPT Secara VertikalTransek C Di PeaaiBengkulu.

Pada transek C (Gambar 6) terdapat 4 Stasiun iU8t48, Stasiun 15, Staiun 2 dan Stasiun
3) dengan kedalaman 23m. Pola sebaran pada tr@nselan B dengan pola sebaran pada
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transek C terlihat sangat berbeda, karena padsetkeh dan B tidak memiliki arah tanda panah
bewarna merah yang menunjukan adanya arus darilawalyang menekan konsentrasi MPT
sebesar 45 Mg/L, hal ini sependapat dengan Da®i8l1({ladanya pengaruh dari arus turbulen
dari dasar yang menyebabkan sedimen terangkatczoiuk.

4. Kesmpulan

Sebaran MPT memiliki nilai konsentrasi tinggi di 8a sungai, karena muara sungai
membawa material sedimen dari darat, sehingga kolasentrasi yang berada di muara sungai
lebih tinggi dibandingkan yang berada di laut.

Pola penyebaran MPT dari Muara sungai yang tinggi terlihat relatif sama menuju
perairan Bengkulu, karena arus yang terjadi memgiuggrakan yang sama sehingga sebaran
MPT pada Stasiun 1 — Stasiun 15 relatif sama.
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